





SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengembangan Daya Tarik Wisata 
Budaya Kabupaten Karawang yang telah dibahasa pada bab IV, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Berdasarkan karakteristik sosial ekonomi dan perjalanan wisata, karakteristik 
wisatawan yang berkunjung ke wisata budaya Kabupaten Karawang didominasi 
oleh wisatawan perempuan dengan usia remaja dan dewasa yang berasal dari 
Karawang. Dominasi tingkat pendidikan wisatawan adalah Sekolah Menengah 
Atas (SMA) dan berprofesi sebagai ibu rumah tangga dan pelajar. Wisatawan 
berkunjung pada akhir pekan dengan tujuan rekreasi dan mendapat ketenangan 
hati. Sedangkan karakteristik wisatawan yang tidak dominan di Kabupaten 
Karawang adalah wisatawan laki-laki dan yang memiliki tingkat pendidikan 
serta profesi yang tergolong karakteristik sosial ekonomi menengah-atas.  
2. Daya tarik wisata budaya Kabupaten Karawang termasuk pada kategori kurang-
cukup potensial untuk dikembangkan. Adapun aspek yang sangat potensial 
adalah keramahan pengelola wisata, dan atraksi yang sangat potensial adalah 
mitos dan legenda, karena mitos dan legeda yang ada pada wisata budaya 
Kabupaten Karawang sangat mempengaruhi kehidupan wisatawan. Sedangkan 
aspek pada wisata budaya yang tidak memadai adalah ketersediaan angkutan 
umum untuk menuju wisata budaya, dan kesenian yang ada pada objek wisata 
dikarenakan penyelenggaraannya yang hanya ditampilkan saat event wisata 
tahunan. 
3. Daya tarik wisata budaya Kabupaten Karawang diminati oleh wisatawan lokal 
dengan jenis kelamin perempuan, dengan tujuan untuk rekreasi dan 
mendapatkan ketenangan hati. Timbulnya tujuan wisata tersebut salah satunya 
dipengaruhi oleh mitos mengenai wisata religi Kabupaten Karawang, serta 
dominasi daerah asal wisatawan yang notabene mempercayai mitos dan 
menjunjung tradisi kepada leluhur. Hanya sebagian kecil wisatawan yang 
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datang ke wisata budaya dengan tujuan utama untuk mendapat pengetahuan 
mengenai budaya yang ada pada wisata Kabupaten Karawang.  
4. Strategi pengembangan yang dapat dilakukan untuk wisata budaya Kabupaten 
Karawang adalah menawarkan daya tarik wisata yang memanfaatkan 
keberagaman bahasa, aktivitas wisata dan kepercayaan wisatawan terhadap 
mitos legenda objek wisata budaya, meningkatkan intensitas penyelenggaraan 
atraksi wisata serta pengadaan kerajinan khas, meningkatkan aksesibilitas serta 
fasilitas yang kurang memadai, memanfaatkan aspek hospitality yang tergolong 
potensial untuk pengembangan wisata budaya, dan memperbaiki koordinasi 
pemerintah daerah dengan pengelola wisata. 
 
B. Implikasi Terhadap Pembelajaran Geografi 
Penelitian yang mengkaji tentang wisata dengan budaya sebagai daya tarik 
utama ini tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan wisata tersebut saja, 
melainkan terdapat harapan untuk bisa memberi manfaat bagi pihak yang terlibat 
serta memberi kontribusi dalam ilmu geografi dan pembelajaran geografi. Berikut 
adalah implikasi dari penelitian ini:   
1. Terhadap Pembelajaran Geografi di Tingkat SMA 
Hasil penelitian mengenai Pengembangan Daya Tarik Wisata Budaya Karawang 
mempunyai kaitan dengan kegiatan pembelajaran disekolah khususnya pada mata 
pelajaran geografi di SMA kelas XI semester 1. Adapun implikasi penelitian ini 
terhadap pembelajaran geografi di tingkat SMA berada pada: 
Kurikulum   : 2013 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Kelas/ Semester  : XI/1 
Kompetensi Dasar  : 3.3 Menganalisis sebaran dan pengelolaan 
sumberdaya kehutanan, pertambangan, kelautan, dan 
pariwisata sesuai prinsip-prinsip pembangunan 
berkelanjutan. 
      4.3 Membuat peta sebaran sumberdaya kehutanan, 
pertabangan, kelautan, dan pariwisata di Indonesia. 
122 
 
Az Zahrawaani, 2018 
PENGEMBANGAN DAYA TARIK WISATA BUDAYA KABUPATEN KARAWANG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
Implikasi penelitian ini terhadap pendidikan geografi yaitu dengan harapan 
dapat dimanfaatkan dengan baik dalam proses pembelajaran maupun dapat menjadi 
bahan ajar dan contoh studi kasus untuk materi pengelolaan sumberdaya alam 
Indonesia dengan mengklasfikasikan sumberdaya, mengetahui potensi dan 
persebaran sumberdaya alam kehutanan, pertambangan, kelautan dan pariwisata 
Indonesia, menganalisis dampak lingkungan (AMDAL) yang dapat terjadi, dan 
mengetahui manfaat sumberdaya alam dengan prinsip pembangunan berkelanjutan 
(Silabus Geografi Versi 2016).     
2. Terhadap Pembelajaran Geografi di Tingkat Perguruan Tinggi 
Pada jenjang perguruan tinggi, penelitian dimaksudkan untuk perguruan tinggi 
yang memiliki program studi yang berkaitan dengan mata kuliah geografi 
pariwisata, dengan harapan mampu menjadi salah satu rujukan atau referensi bagi 
mahasiswa. 
3. Terhadap lembaga pemerintahan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan atau 
referensi bagi lembaga pemerintah daerah untuk mengembangkan daya tarik wisata 
budaya yang ada di Kabupaten Karawang. Dapat pula menjadi salah satu rujukan 
untuk mengevaluasi pengelolaan wisata budaya yang telah berjalan dengan strategi 
pengembangan yang lebih baik.   
 
C. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil dan pembahasan serta kesimpulan yang telah diuraikan 
sebagai acuan bagi pengembangan wisata budaya Kabupaten Karawang, maka 
didapat rekomendasi saran sebagai berikut: 
1. Meningkatkan jumlah wisatawan kelompok sosial ekonomi menengah-atas, 
karena berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Marpaung, bahwa wisatawan 
dengan kelompok sosial ekonomi tersebut cenderung memiliki ketertarikan 
untuk mempelajari kebudayaan dan lingkungan. Wisatawan kelompok 
menengah-atas umumnya membutuhkan fasilitas dan pelayanan yang 
berkualitas tinggi, sehingga ada baiknya pengelola lebih meningkatkan fasilitas 
dan pelayanan di wisata budaya Kabupaten Karawang 
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2. Meningkatkan ketersediaan angkutan umum untuk menuju objek wisata, karena 
kemudahan akses untuk menuju wisata budaya sangat diperlukan untuk menarik 
minat kunjung wisatawan, dan menunjang kelancaran aksesibilitas wisatawan 
bagi yang tidak memiliki kendaraan pribadi, seperti teori yang dikemukakan 
Sammeng, bahwa aksesibilitas merupakan salah satu komponen yang sangat 
penting dalam kegiatan pariwisata, atau kelancaran perpindahan seseorang dari 
suatu tempat ketempat lain.  
3. Meningkatkan jumlah penyelenggaraan dan memberikan variasi terhadap atraksi 
budaya berupa kesenian, seperti yang dikemukakan oleh Soedarsono, kesenian 
yang dipertunjukkan dapat berupa tiruan dari aslinya, memiliki durasi yang lebih 
singkat, dihilangkan nilai sakral/ magisnya, memberikan sentuhan variasi, 
disajikan lebih menarik, dan memiliki harga yang terjangkau.  
4. Memanfaatkan daya tarik wisata yang potensial seperti hal nya mitos dan 
legenda wisata, keberagaman bahasa yang terdapat pada wisata budaya 
Kabupaten Karawang, karena selain memiliki nilai budaya, bahasa juga 
memiliki peranan untuk berkomunikasi dan publikasi. Pemanfaatan aspek 
hospitality atau keramahan pengelola wisata untuk menarik minat kunjung 
wisatawan.  
 
